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Apa yang akan saya lakukan jika menjadi Dekan FMIPA- ITB. 

[1] Memberikan otonomi kepada program studi untuk mengelola pendidikan, sumber 

daya (keuangan, dosen, dan tenaga kependidikan), serta pengabdian kepada 

masyarakat sehingga program studi dapat diselenggarakan seperti penyelenggaraan 

departemen di masa lalu. Bentuk organisasi tetap program studi sesuai dengan 

struktur organisasi ITB, tetapi rohnya adalah roh departemen. Wewenang pelaksanaan 

tersebut diserahkan kepada Ketua Program Studi Sarjana. 

[2] Peran fakultas difokuskan pada: 

a) Sebagai koordinator dan fasilisator pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi di 

semua program studi. Semua kegiatan Tridarma Perguruan Tinggi dilakukan di 

tingkat program studi di bawah tanggung jawab ketua program studi sarjana atas 

nama dekan. 

b) Mencari sumber pendapatan tambahan untuk peningkatan insentif dosen dan 

tendik. Fakultas berperan sebagai “salesmen” yang mendatangi sumber dana 

(perusasahaan, lembaga, dan lain-lain) untuk “menjual” kemampuan SDM yang 

ada di fakultas. 

c) Memberikan insentif pada semua kegiatan dosen yang terkait dengan Tridarma 

Perguruan Tinggi. Insentif tidak hanya diberikan kepada karya publikasi ilmiah 

seperti yang dilakukan selama ini, tetapi juga untuk penulisan buku, diktat, audio 

visual, dan karya-karya lain yang terkait dengan Tridarma Perguruan Tinggi. 

d) Merancang skema pemercepatan proses kenaikan pangkat dan/atau jabatan dosen. 

Hal ini dapat dicapai dengan membangun sebuah sistem yang secara otomatis 

menyusun DUPAK sejak seseorang diangkat menjadi dosen dan sejak yang 

bersangkutan menerima SK pengangkatan di jabatan baru. Sistem tersebut 

memberikan peringatan jika nilai angka kredit dosen tersebut sudah mendekati  

untuk mengajukan kenaikan pagkat dan/atau jabatan 

e) Mengambil peran yang lebih besar dalam ikut menyelesaikan persoalan bangsa 

pada saat dan pasca pandemi covid-19. Akan muncul persoalan besar di bangsa ini 

dalam beberapa tahun mendatang akibat pandemi covid-19` FMIPA harus terlibat 

aktif dalam penyesailan permasalahan tersebut sesuai dengan bidang keahliannya 

(pendidikan, riset, teknologi, konsultasi, dan sebagainya). 

f) Memberikan apresiasi yang pantas kepada dosen dan tendik FMIPA yang telah 

mengharusmkan nama fakultas, ITB, atau Indonesia. 

g) Meningkatakan “keterpandangan” FMIPA pada siswa-siswa sekolah menengah di 

Indonesia. Pameran hasil karya dosen dan mahasiswa FMIPA harus 

diselenggarakan secara rutin untuk memperkenalkan FMIPA kepada siswa-siswa 

sekolah menengah. 



h) Bersama Program Studi, merancang sistem penugasan dosen sehingga menjadi 

dua jenis. Pertama adalah dosen dengan beban mengajar minimum dan beban riset 

banyak. Kedua adalah dosen dengan beban riset minimum dan beban mengajar 

banyak. 

 

 

 


